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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Haji (asal maknanya) adalah ”menyengaja suatu”. Haji 

yang di maksud disini (menurut syara’) ialah “sengaja 

mengunjungi ka’bah (rumah suci) untuk melakukan beberapa 

amal ibadah, dengan syarat” yang tertentu”.
1
 

Haji di wajibkan atas orang yang kuasa  satu kali seumur 

hidup. Sebagaimana firman  Allah SWT dalam QS.Ali-

Imran/3:9797.   

ِ عَلىَ وَللهِ جِ  النَّاسه  فَإهىَِّ كَفَرَِ وَهَيِْ سَبهيْلاِ إهليَْههِ اسْتطََاعَِ هَيهِ الْبيَْتهِ حه

يْيَِ عَيهِ غَنهيِ  الله  الْعَالوَه
Artinya: 

’’Barang siapa mengingkari (kewajiban haji), Maka 

Sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 

dari semesta alam”. (q.s. Ali-Imran 3: 9797). 

 

Ibadah haji merupakan ritual yang memerlukan 

kematangan dari beberapa aspek dalam diri seseorang. Umat 

Islam yang bermaksud melaksanakan rukun Islam yang kelima 

ini harus memenuhi kriteria istitha’ah, yang mencakup materi, 

fisik dan mental. Ibadah haji juga mengintegrasikan seluruh 

tataran syariah di dalamnya. Bahkan Ibadah Haji menjadi 

media investasi syiar dan kekuatan islam yang dahsyat. 
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Indikatornya bisa dilihat dalam prosesi Wukuf, Thawaf, Sa’i 

dan Jamarat.
2
 

Haji adalah rukun islam,sesuai dengan hadis yang di 

riwayatkan oleh bukhari dan muslim, yang berbunyai “islam 

itu di dirikan di atas lima dasar, yaitu  mengakui tiada tuhan 

yang patut di sembah kecuali Allah dan Muhammad adalah 

utusan Allah, mendirikan shalat,mengeluarkan zakat, puasa di 

bulan Ramadhan,dan haji ke Baitullah.
3
 Wajib untuk setiap 

muslim yang mampu, sekali seumur hidup. Setiap umat 

muslim menginginkan tercapainya kesempurnaan dalam 

beribadah dengan menjalankan perintah allah dan menjauhi 

segala larangannya, Al-Qur’an dan hadits adalah pegangan 

bagi umat muslim yang di dalamnya terdapat perintah dan 

larangan yang harus dijalankan oleh umat muslim,salah 

satunya adalah rukun islam dan rukun iman menjadi amalan 

yang harus dilaksanakan, Allah berfirman dalam QS.Al-

Imran/3:97 

قَامِ  بيَ هنٰتِ  اٰيٰت ِ  فهيْههِ  يْنَِ هَّ ِدخََلَه وَهَيِْ ەۚ اهبْرٰهه  ٗ ناا كَاىَِ  ٗ ِ اٰهه هِ  ٰ  عَلىَ وَلِله

ِ جِ  النَّاسه ِ اهليَْههِ اسْتطََاعَِ هَيهِ الْبيَْتهِ حه ٗ ِ سَبهيْلا  اٰللَِّ فَاهىَِّ كَفرََِ وَهَيِْ 

يْيَِ عَيهِ غَنهيِ   الْعٰلوَه
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Artinya :”Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 

antaranya) maqam Ibrahim Barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang 

sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah 

Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam”.
4
 

 

Mengingat ibadah haji merupakan suatu perjalanan 

ibadah yang memerlukan waktu yang cukup lama dan tempat 

yang sangat jauh serta waktu yang telah ditentukan,maka 

diperlukan pembekalan jamaah dengan ilmu manasik haji  

maka kesulitan ibadah akan menjadi mudah,keraguan akan 

menjadi yakin,pemahaman yang sempit akan berubah menjadi 

kemandirian dalam melaksanakan ibadah haji.
5
 

Karena itu ibadah haji merupakan kegiatan yang sangat 

penting yang di dalamnya memerlukan adanya pengelolaan 

khususnya yang mengurus kegiatan yang menyangkut  

pelayanan-pelayanan yang akan dibeikan  calon jamaah 

haji.salah satunya yaitu pelayanan  dalam memberikan 

bimbingan manasik ibadah haji ,maka sudah menjadi 

kewajiban  bagi kalian (umat muslim) menyelesaikan manasik 

haji dan meninggalkan sikap berbangga-bangga terhadap 
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leluhur sebagaimana bisa kalian lakukan pada masa jahiliyah 

,kini berdzikirlah dan anugrahkan tuhan kalian.
6
 

Berdasarkan minat masyarakat untuk menunaikan ibadah 

haji, tentunya menuntut berbagai perubahan dan perbaikan dari 

berbagai pihak penyelenggara, sesuai dengan kondisi dan arah 

zaman yang berubah. Penyelenggaraan haji selama tahun - 

tahun yang lalu ini dinilai kurang efektif dan efisien. Hal ini 

turut mempengaruhi kualitas pemberian pelayanan dan 

perlindungan kepada jamaah, untuk itu upaya penyempurnaan 

sistem dan manajemen penyelenggaraan ibadah haji harus 

ditingkatkan. Upaya tersebut bisa dilakukan dengan cara 

meningkatkan pembinaan, pelayanan dan perlindungan kepada 

jamaah haji. 

Negara atau pemerintah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan ibadah haji berdasarkan amanah Undang-

Undang yang berlaku. Penyelenggaraan ibadah haji di 

Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang No 13 Tahun 

2008 pasal 1 ayat 2 dan pasal 3. Dalam undang-undang ini 

disebutkan bahwa penyelenggaraan ibdah haji adalah 

rangkaian kegiatan pengelolaan pelaksanan ibadah haji yang 

meliputi pembiaan, pelayanan, dan perlindungan ibadah haji. 

Penyelenggaraan ibadah haji bertujuan untuk memberikan 

pembinaan, pelayanan dan perlindungan yang sebaik- baiknya 
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bagi jama’ah haji, sehingga jamaah haji dapat menunaikan 

ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.
7
 

Pemerintah sebagai penanggung jawab penyelanggaran 

ibadah haji dari tahun ke tahun telah berupaya meningkatkan 

sistem manajemen, pelayanan, pembinaan, perlindungan serta 

akuntabilitas penyelanggaraan ibadah haji secara 

komperehensif. Dalam hal bimbingan manasik haji, selain 

yang difasilitas oleh pemerintah, setiap calon jamaah haji 

secara mandiri perlu meningkatkan pengetahuan, pemahaman 

serta wawasan tentang ibadah haji dari berbagai aspeknya 

sehingga memperoleh haji mabrur yang tercermin dalam 

perilaku sehari-seri. 

PT. Al Badriyah Wisata Provinsi Bengkulu adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa untuk melayani 

perjalanan haji yang sudah memperoleh izin resmi dari 

Kementrian Agama untuk memberangkatkan haji khusus. 

Sehingga banyak biro haji dan umroh yang belum resmi turut 

serta dalam pembuatan visa dan lain-lain pada PT. Al 

Badriyah Wisata Provinsi Bengkulu. 

Pelayanan yang ada dilakukan oleh PT Albadriyah 

Provinsi Bengkulu yaitu membantu pembuatan paspor, 

membantu pembuatan buku suntik minginitis, visa dan hotel 

langsung diurus kantor, hotel bintang 4-5, makan jamaah menu 

indonesia 3x sehari, bus AC terbaru, tour guide indonesia plus 
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mutawiff, ciry tour, dan handling koper jamaah adalah 

tanggung jawab PT Abadriyah wisata provinsi bengkulu. 

Dari penjelasan yang telah terpapar di atas, peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang strategi yang 

dilakukan PT. Al Badriyah Wisata Provinsi Bengkulu dalm 

meningkatkan mutu pelayanan terhadap Jemaah haji dengan 

mengambil judul penelitian “Analisis Strategi dalam  

Meningkatkan Mutu Pelayanan Jama’ah  Haji  Plus di PT. 

Al Badriyah Wisata Provinsi Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk 

mempermudah pembahasan dan analisis, pokok permasalahan 

tersebut dirincikan dalam beberapa permasalahan penelitian 

antara lain: 

1. Bagaimana strategi dalam meningkatkan mutu pelayanan 

jama’ah haji plus di PT. Al Badriyah wisata Provinsi 

Bengkulu? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan mutu 

pelayanan PT. Al Babdriyah Wisata Provinsi Bengkulu 

terhadap jama’ah haji plus? 

3. Bagaimana cara meningkatkan mutu pelayanan jama’ah 

haji plus di PT. Al Badriyah Wisata Provinsi Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan 

penelitian ini antara lain:  
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1. Mengetahui strategi dalam meningkatkan mutu pelayanan 

jama’ah haji plus di PT. Al Badriyah wisata Provinsi 

Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui faktor penghambat dalam meningkatkan 

mutu pelayanan PT. Al Babdriyah Wisata Provinsi 

Bengkulu terhadap jama’ah haji plus. 

3. Untuk mengetahui cara meningkatkan mutu pelayanan 

jama’ah haji plus di PT. Al Badriyah Wisata Provinsi 

Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Apabila tujuan penelitian sudah dapat dicapai dengan 

baik diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak-pihak yang 

berkepentingan yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini id harapkan dapat menambah  

khasanah tentang ilmu pengetahuan khususnya jurusan haji 

dan umroh dengan  harapan dapat dijadikan salah satu 

bahan pelajaran dan studi banding oleh peneliti lainnya. 

2. Manfaat Praktis 

KBIH Provinsi Bengkulu ,hasil dari penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai evaluasi dan pertimbangan bagi pihak 

internal kelompok bimbingan haji (KBHI)prinsi bengkulu 

dalam menentukan langkah-langkah perbaikan guna 

mencapai dan meningkatkan mutu pelayanan kepuasan 

jamaah haji plus. 
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3. Penulis  

Peneliti ini akan menjadi sarana bagi penulis untuk 

memperaktekkan apa yang telah dipelajari selama 

menempuh perkuliahan sehingga penulis dapat menambah 

wawasan, pengetahuan dan pengalaman kerja 

4. Akademis  

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi tambahan 

bahan acuan bagi penelitian yang akan datang terutama yang 

membahas mengenai kepuasan jama’ah dan dapat menjadi 

tambahan ilmu secara umum. 

E. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian yang dilakukan oleh H. M. Nasrun Nazaruddin, 

dkk yang berjudul “Analisis Strategi Pemasaran dan 

Pelayanan dalam Upaya Peningkatan Kualitas Daya Saing 

Biro Perjalanan Haji Dan Umroh Prospektif Ekonomi 

Syari’ah (Studi Pada PT. Makkah Multazam Safir dan Al 

Madinah)” 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa layanan haji 

dan umrah PT. Makkah Multazam Safir dan Al Madinah 

Tour & Travel di Bandar Lampung yang bersama-sama 

merupakan badan usaha itu menyediakan jasa atau penyedia 

layanan ziarah haji dan umrah di Baitullah. Dua penyajian 

data yang berbeda akan memberi kita informasi yang valid 

mengenai suatu program dan layanan yang ditawarkan 

kepada calon jemaah haji yang membutuhkan. Dari analisis 
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yang akan dilakukan akan meminimalkan kesalahan di 

masa mendatang.
8
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Moh. Rifa’I dan Dela 

Maghfiroh Kamila yang berjudul “Strategi Layanan dalam 

Meningkatkan Kepuasaan Jamaah Haji (Studi Kasus 

KBIHU Nurul Haramain Probolinggo 2020)” 

Hasil penelitian dalam jurnal ini menjelaskan bahwa 

stategi layanan dalam meningkatkan kepuasan jamaah haji 

terdiri atas layanan dokumentasi perjalanan (Travel 

document), memberikan layanan kesehatan (Teoritis & 

praktis), TL (Tour Leader) dan TG (Tour Guide) 

profesional, memberikan layanan manasik haji secara 

maksimal, menfasilitasi pembentukan forum reuni 

berkaitan dengan konsumsi dan media manasik haji, 

pelibatan tokoh dan professional dalam bimbingan jamaah.
9
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Maharani yang berjudul 

“Strategi Peningkatan Kualitas Pelayanan Umrah Dan Haji 

Khusus di Pt. Al-anshor Madinah Barokah Yogyakarta” 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

menggunakan analisis SWOT, dimana Sw adalah bagian 

internal perusahaan dan OT adalah bagian eksternal 
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perusahaan, berdasarkan hasil observasi dan wawancara 

yang dilakukan di lapangan, dapat disimpulkan bahwa 

kekuatan dan peluang PT. Al-Anshor Madinah Barokah 

Yogyakarta lebih dominan dari pada kelemahan dan 

ancaman yang dimiliki oleh perusahaan sehingga PT. Al-

Anshor Madinah Barokah Yogyakarta memiliki peluang 

yang kuat untuk dapat mempertahankan eksistensinya di 

masyarakat dan akan meningkatnya jumlah konsumen.  

Hal ini juga diperkuat dengan hasil analisis Service 

Quality yang membuktikan bahwa PT. Al-Anshor Madinah 

Barokah Yogyakarta melakukan trobosan strategi berupa: 

program tiga kali umrah, pelayanan door to door, sistem 

bayar lunas diakhir. PT. Al-Anshor Madinah Barokah 

Yogyakarta juga hampir memenuhi kualifikasi Peraturan 

Menteri Agama (PMA) nomor 8 tahun 2018 tentang 

Penyelenggaraan Perjalanan ibadah umrah khususnya pada 

bidang pelayanan dan akan segera melakukan akreditasi. 

Dengan analisis yang telah dilakukan diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi perusahaan terkait agar dapat 

mengambil langkah dan strategi yang tepat dalam upaya 

meningkatkan kualitas pelayanannya.
10
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah kualitatif. Menurut sugiono penelitian kualitatif 

adalah data yang berbentuk kata, skema dan 

gambar.sementara penyajian. Penelitian iini iadalah 

ipenelitian ikualitatif, iyaitu isuatu i penelitian ikontekstual 

iyang imenjadikan imanusia isebagai iinstrumen, idan 

idisesuaikan idengan isituasi iyang iwajar idalam ikaitannya 

idengan ipengumpulan idata iyang ipada iumumnya 

ibersifat ikualitatif.
11

 

Metode ipenelitian ikualitatif iadalah imetode iyang 

idigunakan iuntuk imeneliti ikondisi iobjek iyang ialami, 

i(sebagai ilawannya iadalah ieksperimen) idimana ipeneliti 

iadalah isebagai iinstrumen ikunci, iteknik ipengumpulan 

idata idilakukan isecara itrianggulasi i(gabungan), ianalisis 

idata ibersifat iinduktif, idan ihasil ipenelitian ikualitatif 

ilebih imenekankan imakna idari ipada igeneralisi.
12

 

Menurut iBogdan idan iTaylor idalam ibukunya 

iLexy iJ. imendefenisikan imetode ipenelitian ikualitatif i 

iberupa ikata-kata itertulis iatau ilisan idari iorang-orang 
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 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 

2009). 
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idan iperilaku iyang idapat diamati.
13

 Dasar ipenelitian 

iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah istudi 

ikasus iyaitu ipenelitian iyang imelihat iobjek ipenelitian 

isebagai ikesatuan iyang iterintegrasi, iyang ipenelahannya 

ikepada isatu ikasus idan idilakukan isecara iintensif, 

imendalam, imendetail, idan ikomprehensif. 

Penelitian iini imerupakan ibentuk ipenelitian isosial 

iyang imenggunakan iformat ideskriptif ikualitatif iyaitu 

ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk imenggambarkan, i i i i 

imeringkas iberbagai ikondisi, isebagai isituasi iatau 

iberbagai ifenomena irealitas isosial iyang iada idi 

imasyarakat iyang imenjadi iobjek ipenelitian, idan 

iberupaya imenarik irealitas iitu ikepermukaan isebagai 

isuatu iciri, ikarakter, isifat, imodel, itanda, iatau igambaran 

itentang ikondisi, isituasi, iataupun ifenomena itertentu.
14

 

Penelitian iyang idilakukan iberada idalam ilingkup 

iwilayah ipenelitian ihaji idan iumrah, iuntuk iitu ipenelitian 

imenggunakan ipendekatan imanajemen. iAdapun iyang 

idimaksud idengan ipendekatan imanajemen idalam 

ipenelitian ihaji idan iumrah, ipenelitian imeminjam iteori-

teori iyang itelah imapan idalam ibidang idisiplin iilmu 

imanajemen iuntuk imengungkapkan idan imenjelaskan 

imengenai isuatu ifenomena iatau igejala iyang iterkait 
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idengan Strategi dalam  meningkatkan mutu pelayanan 

jama’ah  haji  plus di PT. Al Badriyah Wisata Provinsi 

Bengkulu. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini  dilaksanakan dari tanggal 8 Mei-8 

Juni 2023 di desa Seluma dan di PT. Al Badriyah Wisata 

Provinsi Bengkulu. 

3. Informan Penelitian 

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 

yaitu jama’ah haji plusiidan  ibendahara  PT. Al Badriyah 

Wisata Provinsi Bengkulu dan jama’ah haji plus di PT AL-

Badriyah Wisata Provinsi Bengkulu.  

4. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

a. Sumber Data 

Dimaksud idengan isumber data idalam ipenelitian 

iadalah isubjek idata iyang dapat idiperoleh.
15

 Untuk 

imemperoleh idata iyang diperlukan idalam ipenelitian 

iini, ipenulisan menggunakan isumberdata ilapangan 

i(field iresearch) dan idata iperpustakaan i(library 

iresearch) iyang digunakan iuntuk imemperoleh idata 

iteoritis iyang dibahas. iUntuk iitu isebagai ijenis 

idatanya isebagai berikut: i 
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1) Data iPrimer i 

Yaitu idata iyang idiperoleh ilangsung idari 

isubjek ipenelitian idengan imenggunakan ipedoman 

iwawancara idata ilangsung ipada isubjek isebagai 

isuatu iinformasi. iAdapun isubjek iyang idimaksud 

itersebut iyaitu idirektur, idivisi iHumas, idivisi 

ipemasaran idan iDivisi iAdministrasi PT. Al 

Badriyah wisata Provinsi Bengkulu iyang imerupakan 

iinforman ikunci idalam ipenelitian iini. 

2) Data iSekunder i 

Data isekunder iadalah idata iyang idiperoleh 

idari ipihak ilain, itidak ilangsung idiperoleh 

ipenelitian idari isubjek ipenelitianya. iData isekunder 

ibiasanya iberwujud idata idokumentasi iatau idata 

ilaporan iyang itersedia. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

1) Observasi  

Observasi adalah metode yang dilakukan 

dengan cara pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki
.16 

Observasi juga merupakan teknik yang dilakukan 

melalui pengamatan, pengawasan, peninjauan dan 

penyelidikan langsung akan kondisi objek untuk 

mengumpulkan data-data. Dalam pelaksanaan 
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 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 
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observasi ini, peneliti mengadakan pengamatan 

langsung terhadap objek yang menjadi pusat 

penelitian, agar mengetahui secara langsung aktivitas. 

Pengamatan idan ipencatatan iyang isistematis 

iterhadap igejala-gejala iyang idiselidiki.
17

 iObservasi 

imenjadi isalah isatu iteknik ipengumpulan idata 

iapabila isesuai idengan itujuan ipenelitian, 

idirencanakan, idan idicatat isecara isistematis idapat 

idikontrol ikeandalan i(Reabilitas) idan ikesahihannya 

i(validitasnya).
18

 

2) Wawancara  

Metode iwawancara iyaitu isuatu imetode 

idalam ipenelitian iyang ibertujuan imengumpulkan 

iketerangan isecara ilisan idari iseorang iresponden 

isecara ilangsung iatau ibertatap imuka iuntuk 

imenggali iinformasi idari iresponden. iWawancara 

iitu idilakukan ioleh idua ibelah ipihak, iyaitu 

ipewawancara i(interview) iyang imengajukan 

ipertanyaan idan iterwawancara i(interview) iyang 

imemberikan ijawaban iatas ipertanyaan. iAdapun 

idata iyang iakan idiungkapkan idalam imetode 

iwawancara iini itentunya idata iyang ibersifat ivalid 

iterhadap ipenelitian. 
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3) Studi Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah metode mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.  Teknik pengumpulan data tidak 

langsung ini ditujukan kepada subyek penelitian 

dalam rangka memperoleh informasi terkait objek 

penelitian, dalam studi dokumentasi biasanya peneliti 

melakukan penelusuran data histori objek penelitian 

serta melihat sejauh mana kegiatan pelaksanaan 

strategi pengembangan KBIH yang telah diarsipkan 

dengan baik. 

5. Teknik Analisis Data 

Pada tahap ini data dikerjakan dan dimanfaatkan 

sedemikian rupa sampai berhasil meyimpulakan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan untuk menjawab 

persoalan-persoalan yang diajukan dalam penelitian. Dalam 

menganalisanya, data yang diperoleh kemudian direduksi, 

dikategorikan dan selanjutnya disentisasi atau 

disimpulkan.
19

 

Untuk menganalisis data yang diperoleh peneliti 

menggunakan pendekatan deduktif empirik, yaitu pola 

berfikir premis yang bersifat umum menuju konsepsi yang 

                                                           
19

 Haryadi Sarjono and Winda Julianita, SPSS vs Lisrel Sebuah 

Pengantar , Aplikasi Untuk Riset (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h. 53-84 



 

17 
 

khusus, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 

Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil observasi 

awal, wawancara dan dokumentasi serta menyusun data 

berdasarkan satuan-satuan perumusan masalah;  

Dalam Pengolahan data ini menggunakan cara 

pengolahan data statistik deskriptif.  

a. Setelah data terkumpul dan telah tersusun secara 

sistematis.  

b. Setelah data tersebut diklasifikasikan, kemudian proses 

pengkorelasian antara data hasil wawancara dengan data 

yang diperoleh dari lapangan langsung.  

c. Langkah selanjutnya adalah analisis  

d. Menarik kesimpulan berdasarkan teori-teori strategi 

pengembangan. 

G. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini akan dirumuskan menjadi lima bab. 

Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan, dalam pendahuluan ini berisi 

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian dan sistematika penulisan.  

Bab II: Kajian Teori, dalam landasan teori ini berisi 

tentang konsep analisis, strategi mutu pelayanan, haji dan 

ruang lingkupnya, dan haji plus atau haji khusus. 



 

18 
 

Bab III: Gambaran Umum PT Abadriyah Wisata 

Provinsi Bengkulu, dalam bab ini berisi tentang gambaran 

umum PT Abadriyah wisata provinsi bengkulu, Sejarah PT 

Abadriyah wisata provinsi bengkulu, Visi Misi PT Abadriyah 

wisata provinsi bengkulu, Struktur Organisasi PT Abadriyah 

wisata provinsi bengkulu, legalitas PT Abadriyah wisata 

provinsi bengkulu. 

 


